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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENERAPAN 

AKAD MURABAHAH PADA PEMBIAYAAN  

MODAL USAHA 

A. Praktik Akad Pembiayaan Murabahah di Bank BRI Syariah 

Cabang Labuan 

 Secara keseluruhan pelaksanaan pembiayaan murabahah 

untuk modal usaha di Bank BRI Syariah Cabang Labuan dari 

aspek prosedur sudah sesuai dengan ketentuan umum yang 

berlaku. Calon nasabah harus mengikuti langkah-langkah yang 

telah ditentukan oleh pihak Bank. Adapun pelaksanaan dalam 

pemberian pembiayaan murabahah untuk modal usaha pada Bank 

BRI Syariah Cabang Labuan adalah sebagai berikut:
1
 

1. Pengajuan permohonan pembiayaan oleh nasabah 

  Tahap awal proses pembiayaan pada Bank BRI 

Syariah Cabang Labuan adalah calon nasabah mengajukan 

permohonan dengan mengisi formulir yang sudah 

                                                             
 1 (Wawancara dengan Hendriatna, S.E, (Kantor Cabang Labuan), 28 

Mei 2020, jam 13.35 WIB). 
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disediakan oleh pihak Bank. 

2. Melengkapi persyaratan pengajuan pembiayaan 

 Tahap selanjutnya adalah calon nasabah 

melengkapi persyaratan yang telah ditetapkan oleh pihak 

Bank BRI Syariah Cabang Labuan antara lain:
2
 

a. Nasabah berdomisili di Labuan  

b. Mempunyai usaha yang jelas (dengan 

menunjukkan Surat Keterangan Usaha dan 

menunjukkan Daftar Rencana Pembiayaan) 

c. Usaha tidak bertentangan dengan syari’at Islam 

d. Dana yang diberikan untuk calon nasabah yang 

bersangkutan atau tidak untuk pihak ketiga 

e. Nasabah mempunyai agunan/jaminan berupa 

fotocopy BPKB kendaraan, fotocopy STNK, 

fotocopy surat pajak, dan kwitansi jual beli 

kendaraan calon nasabah, serta sertifikat tanah, 

rumah, dan bangunan. 

                                                             
 2 (Wawancara dengan Hendriatna, S.E di Kantor Cabang Labuan pada 

tanggal 28 Mei 2020, jam 13.35 WIB). 
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f. Fotocopy KTP 

g. Fotocopy KK 

h. Fotocopy buku nikah 

3. Proses Pemeriksaan (Survey) 

  Berkas-berkas dari calon nasabah sudah terkumpul 

beserta dengan syarat-syaratnya dan permohonan sudah 

masuk, maka tahap selanjutnya adalah pihak Bank 

melakukan survei terhadap calon nasabah dan melakukan 

penilaian kelayakan pembiayaan baik ke tempat usaha 

maupun ke tempat tinggal calon nasabah. Bank melakukan 

survei tujuannya adalah untuk melihat kebenaran data-data 

yang telah diberikan oleh calon nasabah. 

4. Putusan Pembiayaan 

  Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan 

maka Account Officer (AO) membandingkan antara data 

yang didapat ketika melakukan survei dengan data hasil 

wawancara terhadap calon nasabah dengan tujuan untuk 

dapat mengambil keputusan apakah permohonan calon 
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nasabah tersebut layak atau tidak layak.  

Setelah ada kebijakan dari Pjs pimpinan cabang 

menyatakan pembiayaan tersebut layak diberikan. Maka 

Account Officer (AO) meminta nasabah untuk 

melanjutkan proses pembiayaan. Persyaratan yang harus 

dipenuhi antara lain:
3
 

1) Membuat rekening tabungan, calon nasabah harus 

memiliki rekening tabungan di Bank dengan cara 

membuka rekening tabungan terlebih dahulu bagi 

nasabah yang belum ada. 

2) Memberikan jaminan kepada pihak Bank.  

5. Pengikatan (Penandatanganan Akad) 

  Untuk selanjutnya setelah usulan pembiayaaan 

tersebut mendapat persetujuan dari pihak Bank, maka 

tahap selanjutnya adalah mempersiapkan pengikatan 

pembiayaan (akad pembiayaan). Penandatanganan akad 

pembiayaan dengan materai 6000 dilakukan antara 

                                                             
 3 (Wawancara dengan Dinda, S.E di Kantor Cabang Labuan pada 

tanggal 28 Mei 2020, jam 13.35 WIB). 
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nasabah dengan pihak Pjs pimpinan cabang dan Account 

Officer (AO), di mana penandatanganan akad ini 

dilakukan sebelum mencairkan dana. Salinan akad 

pembiayaan murabahah untuk modal usaha akan 

diberikan kepada nasabah, kalau nasabah 

membutuhkannya, tetapi kalau nasabah tidak 

membutuhkan salinan akad maka, tidak diberikan kepada 

nasabah. Sebelum dilakukan pengikatan, semua 

persyaratan telah dipenuhi dan sudah diserahkan kepada 

pihak Bank 

6. Realisasi Pembiayaan 

  Setelah permohonan pembiayaan disetujui, maka 

pihak Bank merealisasikan pembiayaan dan tahap 

selanjutnya akan diserahkan kepada teller untuk 

merealisasikan pembiayaan nasabah. 

7. Persiapan Dokumen 

  Tahap terakhir adalah pengarsipan dokumen-

dokumen pembiayaan, di antaranya adalah dokumen akad, 

agunan, dan lampiran-lampiran lainnya. Hal ini bertujuan 
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untuk keamanan dokumen dan bukti pembiayaan. 

  Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, 

dalam memberikan pembiayaan kepada calon nasabah 

pihak Bank BRI Syariah Cabang Labuan tidak menentukan 

berapa batasan maksimal dan batasan minimal dalam 

pembiayaan murabahah untuk modal usaha, tetapi dalam 

menentukan jumlah pembiayaan pihak Bank melihat dari 

hasil survey yang telah dilakukan sebelumnya. 

  Calon nasabah dalam pembiayaan murabahah 

untuk modal usaha harus menyebutkan dan menjelaskan 

fungsi pembiayaan digunakan untuk apa, apakah untuk 

kebutuhan produktif atau kebutuhan konsumtif. Kalau 

untuk kebutuhan produktif berarti pembiayaan digunakan 

untuk modal usaha, sedangkan kalau untuk kebutuhan 

konsumtif maka, pembiayaan digunakan untuk hal-hal 

yang sifatnya kebutuhan pribadi seperti untuk kontrak 

rumah, renovasi rumah, dan lain-lain.
4
  

  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

                                                             
 

4
 (Wawancara dengan Dinda, S.E di Kantor Cabang Labuan pada 

tanggal 28 Mei 2020, jam 12.35 WIB). 
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peneliti, dalam melaksanakan pembiayaan murabahah 

untuk modal usaha pihak Bank BRI Syariah Cabang 

Labuan menyebutkan harga pokok diawal akad.
5
 Antara 

pihak Bank dengan nasabah juga ada proses tawar-

menawar dalam penentuan margin/keuntungan, walaupun 

ada ketentuan margin yang didapat oleh pihak Bank 

sebesar 24% per tahunnya, tetapi tidak tertutup 

kemungkinan pihak nasabah bisa untuk menawarnya jika 

nasabah merasa keberatan dengan ketentuan margin 

tersebut. 

  Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan yaitu pada saat akad status kepemilikan barang 

merupakan milik nasabah, dan pada saat akad, pihak Bank 

menyerahkan pembiayaan berupa uang kepada nasabah. 

Dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah untuk modal 

usaha pada saat pembelian barang pihak Bank 

mewakilkannya kepada nasabah. Pihak Bank memberikan 

kuasa kepada nasabah untuk membeli barang yang 

dibutuhkan nasabah untuk usahanya, sehingga pada saat 

                                                             
 5 (Wawancara dengan Hendriatna, S.E di Kantor Cabang Labuan pada 

tanggal 28 Mei 2020, jam 13.35 WIB). 
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pembelian barang dibeli atas nama nasabah. Setelah 

pembelian barang oleh nasabah, biasanya nasabah tidak 

memberikan nota atau bukti pembelian barang kepada 

pihak Bank, karena pihak Bank mempercayakan 

pembelian barang kepada nasabah, di sanalah dilihat 

kejujuran dari nasabah apakah nasabah memang 

membelanjakan uang tersebut untuk keperluan usahanya 

atau tidak. 

1) Bentuk usaha yang dibiayai dengan pembiayaan 

murabahah untuk modal usaha. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa bentuk-bentuk usaha yang 

dibiayai dalam pembiayaan murabahah untuk 

modal usaha di Bank BRI Syariah Cabang Labuan 

adalah :
6
 

a. Usaha Perkebunan 

Bank BRI Syariah Cabang Labuan 

memberikan pembiayaan murabahah untuk 

                                                             
 6 (Wawancara dengan Dinda, S.E di Kantor Cabang Labuan pada 

tanggal 28 Mei 2020, jam 15.15 WIB). 
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usaha perkebunan bagi nasabah yang 

memerlukan modal untuk kelanjutan usaha 

nasabahnya. Usaha perkebunan ini misalnya 

berupa tanaman bawang, tanaman cabe, 

tanaman tomat, dan lain-lain. Pihak Bank 

memberikan pembiayaan kepada nasabah baik 

berupa modal awal maupun berupa tambahan 

modal usaha bagi nasabah yang bekerja atau 

berusaha dalam bidang perkebunan, yang 

mana modal ini akan dipergunakan untuk 

membeli bibit, pupuk, alat-alat perkebunan, 

dan sebagainya oleh nasabah. 

b. Usaha Perikanan 

Bank BRI Syariah Cabang Labuan 

memberikan pembiayaan murabahah untuk 

usaha perikanan, di mana pembiayaan ini 

diberikan bagi nasabah yang bekerja atau 

berusaha dibidang perikanan. Pihak Bank 

memberikan pembiayaan kepada nasabah baik 
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berupa modal awal untuk memulai usahanya 

atau berupa tambahan modal untuk kelanjutan 

usaha nasabah yang bergerak dibidang 

perikanan. Modal ini dapat digunakan oleh 

nasabah untuk membeli bibit ikan, pakan atau 

pelet ikan, dan lain-lain yang berhubungan 

dengan usaha perikanan nasabah. 

c. Usaha Proyek 

Bank BRI Syariah Cabang Labuan 

memberikan modal usaha bagi usaha nasabah 

yang bergerak dibidang proyek. Pembiayaan 

murabahah untuk modal usaha dibidang 

proyek yang diberikan oleh pihak Bank berupa 

usaha perumahan, pengadaan barang, 

pekerjaan umum, dan proyek jalan. Pihak 

Bank memberikan pembiayaan berupa modal 

awal untuk memulai usaha proyek nasabah, di 

mana modal tersebut digunakan untuk 

membeli bahan-bahan bangunan, gaji 
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karyawan, dan lain-lain, atau pun berupa 

tambahan modal untuk kelanjutan usaha 

nasabah. 

d. Usaha Perdagangan 

Bank BRI Syariah Cabang Labuan 

memberikan modal usaha bagi nasabah yang 

berusaha dibidang perdagangan. Contoh usaha 

perdagangan ini berupa usaha berdagang baju, 

usaha berdagang sayuran, usaha berdagang 

kelontong, usaha berdagang grosiran dan lain-

lain. Nasabah mengajukan pembiayaan 

murabahah kepada pihak Bank untuk membeli 

keperluan usahanya, kemudian pihak Bank 

memberikan pembiayaan berupa uang untuk 

modal usaha bagi nasabah yang digunakan 

untuk memulai usahanya, yang mana untuk 

membeli keperluan usaha nasabah pihak Bank 

mewakilkannya kepada nasabah, kemudian 

nasabah baru membayar angsuran pinjaman 
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ketika usaha sedang berjalan atau ketika sudah 

mendapatkan laba/keuntungan.
7
 

2) Bentuk usaha yang dominan pada pembiayaan 

murabahah untuk modal usaha. Berdasarkan hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan pihak 

Bank BRI Syariah Cabang Labuan , maka dapat 

disimpulkan bahwa bentuk usaha yang dominan 

pada pembiayaan murabahah untuk modal usaha 

yang diberikan oleh pihak Bank kepada nasabah 

adalah usaha proyek dan usaha perdagangan. 

Karena kebanyakan yang menjadi nasabah di Bank 

BRI Syariah Cabang Labuan berprofesi sebagai 

pedagang, dan letak kantor Bank BRI Syariah 

Cabang Labuan. 

  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala dari 

segi komoditi (barang), dari segi multiakad, dan dari segi 

peninjauan kembali dana yang telah direalisasikan tidak 

                                                             
 7 (Wawancara dengan Hendriatna, S.E di Kantor Cabang Labuanpada 

tanggal 28 Mei 2020, jam 13.35 WIB). 
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terdapat kendala yang dihadapi oleh pihak Bank, karena 

barang yang dibutuhkan oleh nasabah untuk modal usaha 

langsung dibeli oleh nasabah sendiri ke pasar atau pun ke 

supplier.  

  Namun ada beberapa kendala dalam pelaksanaan 

pembiayaan murabahah untuk modal usaha di Bank BRI 

Syariah Cabang Labuan yaitu:
8
 

1. Jaminan yang diserahkan oleh nasabah berupa 

kendaraan, baik kendaraan berupa motor atau pun 

mobil sering jaminan kendaraan tersebut pajaknya 

mati, sehingga menjadi kendala bagi pihak Bank 

dalam memberikan pinjaman kepada nasabah. 

2. Nasabah sering terlambat beberapa bulan dalam 

membayarkan angsurannya kepada pihak Bank 

3. Sulitnya melaksanakan akad murabahah yang 

sesuai prosedur dan taat syariah dalam bentuk 

usaha finishing rumah bersubsidi dan penyelesaian 

proyek karena rumitnya membeli barang-barang 

yang dibutuhkan oleh nasabah. 

                                                             
 8 (Wawancara dengan Hendriatna, S.E di Kantor Cabang Labuan pada 

tanggal 28 Mei 2020, jam 14.35 WIB). 



 

 

 

94 

4. Pihak Bank tidak menerima pelaporan nota atau 

kwitansi dari nasabah sehingga tidak tercapainya 

bentuk akad murabahah yang sesungguhnya. 

  Sedangkan yang menjadi kendala bagi pihak 

nasabah dalam pembiayaan murabahah untuk modal usaha 

adalah usaha yang dijalankan nasabah tidak berjalan 

lancar setiap bulannya, sehingga hal ini mempengaruhi 

nasabah terlambat membayar angsuran pinjamannya 

kepada pihak Bank. Menurut penulis, sebaiknya pihak 

Bank lebih tegas dalam membuat peraturan tentang 

jaminan dalam bentuk kendaraan, di mana ketika calon 

nasabah ingin mengajukan pembiayaan, maka dipastikan 

dulu pajak kendaraan tersebut dalam keadaan hidup.  

  Sehingga dengan diberlakukannya peraturan 

tersebut dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah untuk 

modal usaha pihak Bank tidak mengalami masalah 

dikemudian hari, dan mengenai kendala nasabah yang 

tidak bisa membayar angsuran tepat waktu setiap 

bulannya, pihak Bank dapat melakukan beberapa upaya 
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yang pertama dilakukan penagihan, yang kedua 

melakukan SP1, SP2, SP3, apabila nasabah tidak juga mau 

membayar maka barang jaminan yang diberikan oleh 

nasabah akan ditarik oleh pihak Bank. Peneliti juga 

melihat pihak Bank belum mampu memfasilitasi barang 

yang dibutuhkan nasabah, hal ini terlihat ketika pihak 

Bank menyerahkan atau mewakilkan pembelian barang 

kepada nasabah. 

 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Murabahah di 

Bank BRI Syariah Cabang Labuan 

Pelaksanaan pembiayaan murabahah untuk modal usaha 

di Bank BRI Syariah Cabang Labuan secara umum sudah sesuai 

dengan ketentuannya. Pihak Bank dalam pelaksanaan pembiayaan 

menggunakan murabahah untuk modal usaha.  

Berdasarkan keterangan wawancara yang peneliti 

lakukan dengan pihak Bank, pada saat akad status kepemilikan 

barang menjadi milik nasabah dan pada saat pembelian barang 

status kepemilikan barang menjadi atas nama nasabah. Dalam 
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pembelian objek murabahah untuk modal usaha seharusnya 

nasabah membeli barang atas nama Bank, bukan atas nama 

nasabah. 

Hal ini bertujuan agar jangan sampai pihak Bank menjual 

apa yang tidak ada padanya atau yang tidak dimilikinya. Hal ini 

jelas menyalahi aturan hukum Islam, karena menjual sesuatu yang 

tidak dimilikinya, sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang 

artinya :  

 “Dari Hakin bin Hizam, ia berkata, “Aku 

berkata”, Wahai Rasulullah, ada seorang lelaki pernah 

bertanya kepadaku apakah aku mau menjual barang 

yang bukan milikku? Lalu apakah aku layak 

menjualnya? Rasulullah menjawab, “Janganlah pernah 

menjual sesuatu yang bukan milikmu”. (HR. Abu 

Dawud)”.
9
 

 

Hukum Islam dari Praktik akad murabahah yang 

dilaksanakan di Bank BRI Syariah Cabang Labuan ini sesuai 

dengan hukum Islam, karena adanya dua pihak saja dimana pihak 

pertama ialah Bank dan pihak kedua ialah nasabah. Setelah 

meneliti dan dari prosesnya akan tampak bahwa proses akad 

tersebut sesuai dengan hukum Islam, karena nasabah langsung 

                                                             
 9 Dzulkifli, Hukum..., 2018, h. 71. 
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meminjam kepada pihak Bank BRI Syariah Cabang Labuan. 

Menurut kalangan ulama tentang akad murabahah adalah sebagai 

berikut :
10

 

a. Mayoritas ulama sekarang membolehkan transaksi 

tersebut, sebab tidak mengandung pelanggaran – 

pelanggaran syar’i. Ini adalah fatwa Asy-Syaikh Ibnu 

Baz dan Al-Lajnah Ad-Da’imah. 

b. Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin melarang transaksi ini dengan 

ulasan bahwa akad tersebut adalah tipu daya menuju riba 

dan beliau memasukkan akad ini kedalam sistem inah, 

bahkan lebih parah lagi. 

Rasulullah S.A.W bersabda : 

 

عَنْ حَكِيمِ بْنِ حِزَامٍ قَالَ ياَ رَسُولَ اللَّهِ يأَْتيِنِى الرَّجُلُ فَ يُريِدُ 
وقِ فَ قَالَ : لَا  مِنِّى الْبَ يْعَ ليَْسَ عِنْدِى أَفَأبَْ تَاعُهُ لَهُ مِنَ السُّ

 تبَِعْ مَا ليَْسَ عِنْدَكَ 
Artinya : “Dari Hakim bin Hizam, “Beliau berkata 

kepada Rasulullah, „Wahai Rasulullah, ada orang yang 

mendatangiku. Orang tersebut ingin mengadakan transaksi jual 

beli, denganku, barang yang belum aku miliki. Bolehkah aku 

                                                             
 10 Fatwa DSN..., Edisi Pertama, 2001, DSN-MUI, BI, hlm. 105-106. 
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membelikan barang tertentu yang dia inginkan di pasar setelah 

bertransaksi dengan orang tersebut?‟ Kemudian, Nabi bersabda, 

„Janganlah kau menjual barang yang belum kau miliki.„” (HR. 

Abu Daud)
11

 

                                                             
 11 Dzulkifli, Hukum..., 2018, h. 72. 


